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MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR IPA
MELALUI DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN LKS
BERTEMA

Abstrak: Pengamatan dan tes pada tahap awal penelitian menunjukkan
rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA dengan ketuntasan
belajar klasikal sebesar 21,88%. Penelitian ini bertujuan meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar IPA siswa melalui discovery learning berbantuan
LKS bertema. Penelitian ini memperkuat penelitian terdahulu terkait
implementasi  discovery learning untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penelitian dirancang dengan metode penelitian tindakan
kelas dan dilaksanakan dalam tiga siklus. Lembar wawancara, lembar
observasi, dan lembar angket divalidasi oleh ahli, sedangkan instrumen
soal tes divalidasi secara statistik. Hasil penelitian menunjukkan
pembelajaran discovery berbantuan LKS bertema dapat meningkatkan
rata-rata aktivitas siswa sampai nilai 93,75%, serta meningkatkan rata-rata
hasil belajar IPA menjadi 71,61 dengan tingkat ketuntasan klasikal 78,13%.
Siswa menerima LKS bertema dengan skor rata-rata kepuasan sangat
tinggi. Penelitian ini tidak meneliti data awal karakter siswa, tidak menguiji
korelasi antara data aktivitas dengan hasil belajar siswa, serta tidak
mengakomodasi siswa berkebutuhan khusus. Hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi dalam mengimplementasikan discovery learning dengan
bantuan LKS bertema untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Discovery Learning, Hasil Belajar, LKS
Bertema, PTK

Abstract: Observations and tests in the early stages of the study showed
low student activity in science learning with a classical learning mastery of
21.88%. This study aimed to increase the activity and results of students'
science learning through discovery learning assisted by themed
worksheets. This study strengthened previous research on implementing
discovery learning to improve the quality of learning. The research was
designed using classroom action research methods and was carried out in
three cycles. The interview sheets, observation sheets, and questionnaire
sheets were validated by experts, while the test questions were validated
statistically. The results showed that discovery learning assisted by
themed worksheets could increase the average student activity to a score
of 93.75% and increase the average science learning result to 71.61 with a
classical mastery level of 78.13%. Students accepted themed worksheets
with very high average satisfaction scores. This study did not examine the
initial data on student character, did not examine the correlation between
activity data and student learning outcomes, and did not accommodate
students with special needs. The results of this study could be used as a
reference in implementing discovery learning with the help of themed
worksheets to improve the quality of learning.

Keyword: Class Action Research, Discovery Learning, Learning Activities,
Learning Outcomes, Themed Worksheets
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA di tingkat pendidikan dasar tidak hanya berorientasi pada kemampuan
siswa dalam menghafal suatu rumus dan menyelesaikan soal-soal, tetapi juga berorientasi pada
aktivitas saintifik siswa dalam menemukan masalah, mengajukan hipotesis, mengelola informasi,
meneliti, menganalisis, dan mengklarifikasi hasil penelitian (Sulthon, 2017). Selain melatih siswa
untuk memahami materi, dalam Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 dijelaskan bahwa
pembelajaran IPA juga perlu menumbuhkan keterampilan abad 21 sebagai bekal siswa dalam
menghadapi tantangan global, yang terdiri atas keterampilan berpikir kritis, berkolaborasi,
berkomunikasi, dan keterampilan menciptakan sesuatu dari pengetahuan yang dimiliki. Untuk itu,
IPA sebagai mata pelajaran perlu diajarkan melalui pendekatan saintifik, pembelajaran yang
membiasakan siswa lebih aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan melalui
kegiatan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dari suatu peristiwa (Susilo, 2016).

Mata pelajaran IPA yang mengandung pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
pengetahuan metakognitif (Sukardjo, 2008) belum dapat secara optimal diajarkan dalam
pendekatan saintifik sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik (Ali, 2018).
Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di pendidikan dasar di
Indonesia, khususnya di daerah perdesaan masih didominasi oleh penggunaan metode ceramah.
Penelitian-penelitian di Nusa Tenggara Timur (Yusri, 2018), Jawa Tengah (Nugroho, 2018), Jawa
Timur (Kartika et al., 2020), Jawa Barat (Fatonah, 2021), dan Aceh (Ridwan, 2022) menunjukkan
bahwa guru masih menggunakan metode ceramah dan penugasan dalam pembelajaran IPA
sehingga siswa hanya berperan sebagai pendengar dan menjadi bosan serta tidak aktif dalam
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran langsung melalui ceramah menyebabkan siswa
pasif dalam pembelajaran sehingga membuat siswa bosan, tidak tertarik, dan kurang memahami
untuk apa mereka belajar IPA. Siswa yang tidak teratarik terhadap mata pelajaran IPA ini
menyebabkan mereka memiliki aktivitas belajar yang rendah (Langa et al., 2022).

Rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA juga mendapat perhatian
dari beberapa penelitian terdahulu. Siswa masih pasif dalam pembelajaran IPA sehingga perlu
motivasi dari guru dalam suasana belajar yang memberikan kesempatan siswa untuk menemukan
sendiri solusi atas permasalahan yang dihadapi melalui kolaborasi (Ermita, 2021). Untuk
meningkatkan aktivitas, guru perlu menumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk belajar melalui
suasana pembelajaran yang kondusif (Nabillah & Abadi, 2019). Kondisi belajar yang kondusif dapat
diciptakan melalui penggunaan model pembelajaran dan media yang tepat, yakni model
pembelajaran yang melatih siswa untuk aktif membangun pengetahuan (Oktaviani et al., 2020).

Observasi prasiklus selama pembelajaran di kelas VIII F SMP Negeri 1 Juwangi tahun pelajaran
2021/2022 menunjukkan rendahnya aktivitas belajar siswa ditandai rendahnya aktivitas siswa dalam
bertanya maupun menjawab pertanyaan. Selain itu, ditemukan bahwa siswa juga belum aktif
memberikan pendapat dalam diskusi serta kurang memperhatikan penjelasan guru. Skor aktivitas
siswa diperoleh 53% atau tergolong sedang, artinya hampir separuh siswa belum aktif dalam
pembelajaran. Hasil belajar IPA siswa juga ditemukan masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil
tes prasiklus yang dilakukan peneliti yang juga sekaligus bertindak sebagai guru mata pelajaran IPA,
hanya 7 dari 32 siswa (21,88%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai rata-
rata tes 43,71 atau tergolong ‘sangat kurang’. Peneliti yang juga bertindak sebagai guru mata
pelajaran IPA melakukan wawancara terhadap siswa untuk menemukan penyebab rendahnya
aktivitas dan hasil belajar tersebut. Peneliti menemukan bahwa siswa merasa tidak mengerti untuk
apa mereka belajar IPA serta menganggap IPA sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga merasa
bosan dalam pembelajaran. Penyebab-penyebab tersebut diperparah dengan kondisi fasilitas di
kelas yang kurang medukung pembelajaran berbasis teknologi.

Kesenjangan antara harapan ketercapaian kompetensi dengan kondisi kemampuan siswa di
kelas melandasi perlunya perbaikan pada pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA yang membantu
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siswa dalam mencapai hasil belajar optimal melalui aktivitas yang baik dalam memperoleh
pengetahuan. Salah satu upaya perbaikan yang dapat dilakukan yaitu implementasi model
pembelajaran yang tepat, yang melatih kemampuan siswa dalam mengusasi kompetensi-
kompetensi yang diharapkan. Model pembelajaran yang tepat dapat membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran yang ideal dalam mencapai tujuan pembelajaran (llyas & Syahid, 2018).

Terdapat beberapa hal terkait model pembelajaran yang perlu guru perhatikan, yaitu (1)
pengaitan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, (2) kejelasan penyampaian materi
dari guru, (3) pemberdayaan kerja kelompok (Utomo, 2011), dan (4) meningkatkan minat siswa
dalam belajar (Indrawati, 2019). Salah satu model pembelajaran yang memenuhi keempat hal
tersebut yaitu Discovery Learning karena merangsang aktivitas siswa dalam kelompok, menggugah
minat dan aktivitas siswa, dan meningkatkan hasil belajar siswa (Ana, 2019). Penerapan Discovery
Learning juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam aspek pengetahuan (Ngadiwon, 2020),
bahkan kenaikan hasil belajar siswa menjadi sangat signifikan dengan bantuan media audio visual
(Ariawati et al., 2021). Dalam penelitian lain, diketahui bahwa penerapan Discovery Learning dengan
bantuan media visual dapat meningkatkan literasi sains (Niswatuzzahro et al., 2018), serta
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa secara individu maupun kelompok karena
memotivasi siswa dalam pembelajaran (Wahjudi, 1970). Penerapan Discovery Learning juga dapat
dilengkapi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan tema tertentu yang dikerjakan secara berkelompok
untuk meningkatkan kemungkinan siswa menyerap materi secara lebih baik (Choo et al., 2011).

Berdasarkan uraian kesenjangan antara pentingnya aktivitas siswa dalam pembelajaran dan
hasil belajar siswa dengan data dan fakta lapangan yang ditemukan, peneliti bertujuan
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa melalui sebuah penelitian tindakan kelas.
Penelitian ini mengadopsi model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS bertema dalam
upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Peneliti juga bertujuan menjelaskan peran
tema dan pola pembimbingan terhadap peningkatan tersebut.

Penelitian tindakan atau action research yang mengimplementasikan model discovery
learning untuk meningkatkan aktivitas atau hasil belajar siswa memang telah banyak dilakukan oleh
peneliti-peneliti terdahulu. Namun, peneliti belum menemukan integrasi LKS bertema untuk
tindakan yang dilakukan. Penggunaan LKS bertema ini menyiasati minimnya fasilitas di kelas dan
fasilitas yang dimiliki siswa untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, peneliti
menganggap penting untuk melakukan penelitian ini mempertimbangkan masalah aktual dalam
kelas yang ditemukan. Apabila masalah tidak segera diselesaikan, siswa akan sangat kesulitan
dalam menguasai materi IPA dan materi pelajaran lain yang memiliki keterkaitan konsep.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan eksplorasinya dalam
hal peningkatan aktivitas dan hasil belajar, membantu menanamkan kesadaran dan pembiasaan
perlunya bekerjasama, memberikan masukan bagi guru untuk terus meningkatkan profesionalisme
dalam pembelajaran IPA, serta memberikan inspirasi bagi guru-guru untuk terus mengeksplorasi
berbagai masalah dalam pembelajaran sebagai upaya perbaikan pembelajaran.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau action research yang berfokus
pada peningkatan aktivitas siswa dan hasil belajar IPA pada materi Tekanan Zat dan Penerapannya
dalam Kehidupan Sehari-Hari. Sejumlah 32 siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Juwangi tahun pelajaran
2021/2022 yang terdiri atas 15 putra dan 17 putri dipilih secara purposive sebagai sampel. Penelitian
dilakukan pada 5 sampai dengan 29 Januari 2022 dalam tiga siklus (Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3), di
mana masing-masing siklus terdiri atas dua pertemuan. Masing-masing siklus terdiri atas empat
tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. dipilih sebagai
subjek penelitian (Susilowati, 2018).
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Kegiatan Prasiklus dilaksanakan pada 5 dan 7 Januari 2022, meliputi pelaksanaan tes dan
observasi. Kegiatan Prasiklus dilakukan untuk mengumpulkan data awal. Siklus 1 berlangsung pada
12 dan 14 Januari 2022 dengan materi Tekanan pada Zat Padat dan Tekanan pada Zat Cair. Siklus 2
berlangsung pada 19 dan 21 Januari 2022 dengan materi Hukum Archimedes dan Hukum Pascal.
Siklus 3 berlangsung pada 26 dan 28 Januari 2022 dengan materi Penerapan Konsep Tekanan dalam
Kehidupan Sehari-Hari.

Peneliti mengumpulkan data melalui tes, wawancara, observasi, dan angket. Lembar
observasi dan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data aktivitas siswa. Soal tes digunakan
untuk mengukur hasil belajar IPA. Lembar angket digunakan untuk mengukur kepuasan siswa
terhadap LKS bertema. Lembar pengamatan dan lembar angket divalidasi ahli sedangkan lembar
soal tes divalidasi secara statistik.

Instrumen lembar pengamatan aktivitas siswa yang dikembangkan sesuai indikator-indikator
(1) tanya-jawab, (2) mengemukakan pendapat, (3) interaksi dengan siswa lain, (4) memperhatikan
penjelasan guru, dan (5) mengerjakan tugas. Setiap indikator tersebut dikembangkan menjadi
masing-masing dua sub-indikator untuk objektivitas penilaian, di mana masing-masing sub-indikator
bernilai 1 apabila aktivitas muncul dan bernilai o0 apabila aktivitas tidak muncul (Erlin et al., 2017).
Instrumen lembar observasi aktivitas siswa divalidasi oleh ahli, yang terdiri atas kepala sekolah dan
dua rekan guru IPA. Lembar validasi yang digunakan berisi indikator format instrumen, kesesuaian
penilaian dengan indikator, dan kebahasaan (Sofiyana et al., 2022). Instrumen observasi dinyatakan
valid berdasarkan hasil penilaian ahli. Observasi dilaksanakan oleh guru selama pembelajaran, baik
di Siklus 1, Siklus 2, maupun Siklus 3. Skor yang diperoleh siswa dijumlahkan, kemudian dikonversi
dalam persentase untuk menentukan seberapa tinggi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
Persentae dikategorikan berdasarkan kriteria acuan aktivitas siswa dalam pembelajaran pada Tabel
1. Data hasil observasi juga diuraikan untuk mendeskripsikan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa.

Tabel 1. Kriterian Acuan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Persentase Kriteria
80% < x <100% Sangat Baik
60% < x <80% Baik
40% < x <60% Sedang
20% < x <40% Kurang

0% < x <20% Sangat Kurang

(Sumber: Arikunto, 2006)

Peneliti melakukan wawancara kepada siswa dengan menggunakan pedoman wawancara
dalam suasana yang dikondisikan tidak terlalu kaku dan tidak terlalu bebas. Hal ini bertujuan agar
siswa secara tanpa tekanan mengutarakan pendapatnya tentang implementasi model discovery
learning dan LKS bertema yang telah dilakukan. Wawancara juga dilakukan untuk memperoleh
beberapa data yang tidak diperoleh melalui observasi dan tes. Hasil wawancara dianalisis secara
kualitatif deskriptif.

Tes tertulis Prasiklus diberikan sebagai data awal hasil belajar dengan materi Konsep Usaha,
Pesawat Sederhana, dan Penerapannya dalam Kehidupan Sehari-Hari, mempertimbangkan
kemiripan karakteristik materi. Tes tertulis diberikan pada siswa secara individu setelah
mempelajari materi, dilaksanakan setiap akhir Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3. Instrumen soal tes
Prasiklus terdiri atas 10 soal pilihan ganda dan lima soal uraian. Instrumen soal tes Siklus 1 terdiri
atas 12 soal pilihan ganda dan lima soal uraian. Soal tes Siklus 2 terdiri atas 15 soal pilihan ganda dan
lima soal uraian. Soal tes Siklus 3 terdiri atas 15 soal pilihan ganda dan lima soal uraian. Instrumen
soal tes divalidasi secara kuantitatif berdasarkan hasil pengerjaan kelas lain yang linier
menggunakan Pearson’s Product Moment (taraf signifikansi 5%) serta diuji reliabilitasnya
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menggunakan uji Cronbach’s Alpha. Seluruh instrumen soal berdasarkan uji statistik dinyatakan
valid dan reliabel. Hasil uji statistik instrumen soal tes disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Instrumen Soal Tes

Tahapan Jenis Soal Uji Validitas (r) Uji Reliabilitas (a) Kriteria
Prasiklus Pilihan Ganda 0,678 0,950 Valid dan reliabel
Uraian 0,893 0,960 Valid dan reliabel
Siklus 1 Pilihan Ganda 0,682 0,990 Valid dan reliabel
Uraian 0,997 0,800 Valid dan reliabel
Siklus 2 Pilihan Ganda 0,699 0,995 Valid dan reliabel
Uraian 1,389 0,850 Valid dan reliabel
Siklus 3 Pilihan Ganda 0,712 0,885 Valid dan reliabel
Uraian 0,686 0,980 Valid dan reliabel

Hasil tes siswa diberikan skor kemudian ditentukan kriteria hasil belajar siswa berdasarkan
kriteria pada aplikasi e-rapor SMP versi 2.2 sebagaimana disajikan dalam Tabel 3. Perbandingan
jumlah siswa yang tuntas dengan yang tidak tuntas dalam tes, baik dalam Siklus 1, Siklus 2, maupun
Siklus 3 dinyatakan dalam persentase.

Tabel 3. Kriteria Acuan Hasil Belajar Siswa

Persentase Kriteria
90 < x <100 Sangat Baik
80< x <90 Baik

70< x <80 Cukup
60< x <70 Kurang
0< x <60 Sangat Kurang

Lembar Kerja Siswa (LKS) bertema divalidasi oleh ahli yang terdiri atas kepala sekolah dan
dua rekan guru IPA. Adapun indikator-indikator dalam lembar validasi yaitu (1) kesesuaian draf dan
materi, (2) pembagian dan keruntutan materi, (3) fokus pengembangan materi, (4) kejelasan nama
materi serta ilustrasi, (5) kejelasan struktur kebahasaan, dan (6) kejelasan diksi dan makna kalimat
(Suryani et al., 2022). Seluruh validator menyatakan LKS bertema yang digunakan dalam penelitian
ini valid.

Lembar angket disusun untuk mengumpulkan informasi tentang kepuasan siswa terhadap
penggunaan LKS bertema. Angket diberikan kepada siswa pada setiap siklus berisi pernyataan-
pernyataan dalam Skala Likert dengan skor skala lima. Skor 5 sampai dengan 1 berturut-turut untuk
kriteria Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Instrumen lembar angket divalidasi oleh ahli yang terdiri atas kepala sekolah dan dua
rekan guru IPA. Seluruh ahli menyatakan instrumen lembar angket valid. Setelah skor dihitung
persentasenya, kepuasan siswa terhadap penggunaan LKS bertema dikategorikan berdasarkan
kriteria acuan kepuasan siswa terhadap penggunaan LKS bertema pada Tabel 4.
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Tabel 4. Kriteria Acuan Kepuasan Siswa Terhadap Penggunaan LKS Bertema

Interval Rata-Rata Skor Kriteria
81-100 Sangat Puas
61-80 Puas
41-60 Cukup Puas
21-40 Kurang Puas
0-20 Tidak Puas

(Sumber: Suryani et al., 2022)

Kriteria keberhasilan penelitian ini terdiri atas tiga indikator, yaitu (1) minimal sejumlah 75%
siswa kelas VIII F memiliki nilai tes mencapai atau melewati KKM, (2) kategori aktivitas siswa kelas
VIII F minimal ‘baik’, dan (3) kategori kepuasan siswa terhadap penggunaan LKS bertema minimal
‘puas’ (Arikunto, 2016; Jayadiningrat et al., 2019; Silmi & Kusmarni, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Peneliti mengamati aktivitas belajar siswa pada setiap siklus dalam penelitian ini. Lembar
observasi yang telah divalidasi ahli digunakan untuk mengamati sepuluh aktivitas yang telah
dijelaskan pada bagian sebelumnya. Rata-rata skor hasil pengamatan aktivitas belajar IPA siswa
untuk setiap aktivitas pada tahap Prasiklus, Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3 disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar IPA Siswa

No Aktivitas Siswa yang Diamati Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
1. Tanya jawab antar siswa 53,13% 78,13% 81,25% 90,63%
2. Tanya jawab dengan guru 40,63% 81,25% 84,38% 100,00%
3. Tanya jawab dalam kelas 37,50% 71,88% 78,13% 93,75%
4.  Tanya jawab dalam kelompok 56,25% 81,25% 84,38% 96,88%
5. Diskusi kelas 43,75% 75,00% 81,25% 87,50%
6. Diskusi kelompok 65,63% 75,00% 81,25% 84,38%
7. Memperhatikan penjelasan materi guru 59,38% 87,50% 90,63% 93,75%
8. Memperhatikan instruksi guru 65,63% 75,00% 81,25% 93,75%
9. Mengerjakan tugas 53,13% 81,25% 87,50% 100,00%
10.  Melaksanakan instruksi guru 43,75% 84,38% 87,50% 96,88%
Rata-Rata Aktivitas 51.88% 79,06% 83,75% 93,75%

Tabel 5 menunjukkan aktivitas siswa yang paling menonjol pada tahap Prasiklus yaitu
aktivitas mengikuti diskusi kelompok (65,63%) dan aktivitas memperhatikan penjelasan materi guru
(65,63%). Skor rata-rata aktivitas pada tahap Prasiklus diketahui sebesar 51,88% atau tergolong
’sedang’. Data ini memperkuat alasan penelitian ini perlu dilaksanakan. Siswa teramati hanya
berperan sebagai pendengar dan pelaksana tugas, terlihat dari aktivitas-aktivitas siswa yang
menonjol dalam pembelajaran.

Terdapat beberapa kegiatan dalam tahap perencanaan Siklus 1, yaitu penyusunan RPP,
penyusunan LKS sesuai tema dalam buku paket kelas VIII terbitan Kemendikbud 2017, penyiapan
instrumen pengamatan aktivitas siswa, penyiapan soal tes pemahaman konsep matematis Siklus 1,
dan penyusunan media pembelajaran. Peneliti berkoordinasi dengan rekan sejawat untuk meminta
masukan demi perencanaan yang matang.

Tindakan pada Siklus 1 berfokus pada kegiatan inti yang meliputi implementasi LKS dan pola
pembimbingan penemuan dalam discovery learning. Pada tahap stimulus, siswa diarahkan untuk
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menemukan konsep Tekanan Zat Padat dan Tekanan Zat Cair berdasarkan tema lingkungan
sekolah. Stimulus dilanjutkan dengan penggunaan LKS bertema lingkungan sekolah. Siswa
berdiskusi dalam kelompok sesuai arahan dalam LKS untuk menemukan konsep berdasarkan
pengetahuan awal mereka tentang lingkungan sekolah. Kemudian dilanjutkan dengan presentasi
singkat dalam rangka berbagi informasi dalam kelompok besar.

Pola pembimbingan kegiatan penemuan dilakukan secara klasikal. Aktivitas siswa dalam
mengerjakan LKS dibagi ke dalam beberapa tahapan. Guru memeriksa secara berkala sesuai urutan
aktivitas. Apabila ditemui kesulitan siswa pada tahap tertentu, maka guru menghentikan aktivitas
siswa dan meminta semua siswa memperhatikan arahan guru. Hal ini dimaksudkan agar setiap
aktivitas penemuan berjalan secara merata di setiap kelompok.

Observasi dilakukan dalam setiap tahapan pembelajaran, mulai dari stimulus sampai
generalisasi. Pada tahap stimulasi, siswa mudah mengawali pembelajaran karena sajian materi
berasal dari hal-hal yang dekat dengan kehidupan mereka. Proses abstraksi dilakukan oleh guru
melalui pemberian pertanyaan-pertanyaan yang memancing rasa ingin tahu siswa.

Lembar kerja siswa bertema lingkungan dikerjakan secara diskusi berkelompok, berisi proses
identifikasi, pengumpulan data, pengolahan data sekolah. Berdasarkan pengamatan pada Siklus 1,
aktivitas siswa mulai nampak dalam pembelajaran, ditandai adanya dialog tanya jawab antar
anggota dalam kelompok. Peneliti menyajikan data distribusi jumlah siswa berdasarkan kriteria
aktivitas belajar IPA di setiap siklus sebagaimana disajikan pada Tabel 6 guna mengetahui jumlah
siswa yang masih perlu mendapatkan tindakan peningkatan aktivitas.

Tabel 6. Distribusi Jumlah Siswa Berdasarkan Kriteria Aktivitas Belajar IPA
Jumlah Siswa

Kriteria Aktivitas Siswa

Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Sangat baik 1(3,13%) 9 (28,13%) 14 (43,75%) 28 (87,50%)
Baik 6 (18,75%) 19 (59,38%) 17 (53,13%) 4 (12,50%)
Sedang 11(34,38%) 3(9,38%) 1(3,13%) 0 (0,00%)
Kurang 14 (43,75%) 1(3,13%) 0 (0,00%) 0 (0,00%)
Sangat kurang 0 (0,00%) 0 (0,00%) 0 (0,00%) 0 (0,00%)

Tabel 5 menunjukkan bahwa semua aktivitas siswa dalam indikator meningkat. Aktivitas
siswa yang paling menonjol pada tahap Siklus 1 yaitu aktivitas memperhatikan penjelasan materi
guru (87,50%) diikuti aktivitas melaksanakan instruksi guru (84,38%). Data ini menunjukkan bahwa
meskipun seluruh skor dalam setiap aktivitas yang diamati meningkat, siswa masih dominan
berperan sebagai pendengar dan pelaksana tugas. Skor rata-rata aktivitas siswa meningkat menjadi
79,06% atau termasuk kategori ‘baik’. Tabel 6 menunjukkan bahwa hanya 3 siswa (9,38%) yang
masih memiliki aktivitas tergolong ‘sedang’ dan satu siswa (3,13%) tergolong ‘kurang’, sisanya
tergolong baik dan sangat baik. Keempat siswa tersebut yang masih belum memperoleh skor
aktivitas sesuai kriteria keberhasilan penelitian akan menjadi fokus pada Siklus 2.

Perencanaan Siklus 2 melibatkan siswa dalam penentuan tema olahraga. Kegiatan-kegiatan
dalam tahap perencanaan Siklus 2 meliputi perbaikan RPP (pola pembimbingan klasikal menjadi
pola pembimbingan kelompok kecil), penyusunan LKS bertema olahraga, penyiapan instrumen
pengamatan aktivitas siswa, penyiapan soal tes, dan penyusunan media pembelajaran.

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 berfokus pada kegiatan inti yakni penggunaan LKS dan
pola pembimbingan penemuan/penyelidikan. Pada tahap stimulus, siswa diarahkan untuk
menentukan konsep Hukum Archimedes dan Hukum Pascal berdasarkan tema olahraga. Stimulus
ini dilanjutkan dengan penggunaan LKS bertema olahraga. Siswa berdiskusi dalam kelompok sesuai
arahan dalam LKS untuk menemukan prosedur berdasarkan pengetahuan awal mereka tentang
olahraga. Kemudian dilanjutkan dengan presentasi singkat dalam berbagi informasi dalam
kelompok besar.
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Pola pembimbingan dilakukan guru per kelompok kecil. Guru memantau satu kelompok ke
kelompok lain, mengamati bilamana terdapat kesulitan yang masing-masing kelompok temui.
Setiap kelompok aktif bertanya secara bergantian dan cenderung menimbulkan pertanyaan atau
tanggapan meluas dari kelompok lain.

Data pengamatan pada Siklus 2 menunjukkan bahwa semua aktivitas siswa dalam indikator
meningkat. Tabel 5 menunjukkan seluruh aktivitas siswa yang diamati memiliki kriteria ‘baik’ dan
‘sangat baik’ dengan skor rata-rata aktivitas 83,75% dengan kategori ‘sangat baik’. Keempat siswa
yang memiliki aktivitas rendah pada Siklus 1 juga berhasil meningkatkan aktivitas pada Siklus 2.
Namun, seorang siswa masih memiliki aktivitas tergolong ‘sedang’ sebagaimana ditunjukkan Tabel
6.

Hasil refleksi Siklus 2 menunjukan bahwa siswa nampak lebih antusias sejak kegiatan
pendahuluan sehingga guru lebih mudah mengarahkan perhatian pada tahapan-tahapan
pembelajaran. Proses penanaman konsep konkrit ke abstrak berjalan lebih cepat dibandingkan
Siklus 1. Secara umum, indikator keberhasilan penelitian belum terpenuhi, sehingga siklus berlanjut
ke Siklus 3. Pada Siklus 3, guru bersama siswa berdiskusi bahwa tema yang dipilih yaitu keluarga.
Tema ini dipilih atas pertimbangan manfaat, kedekatan lingkungan, dan kemudahan akses siswa
untuk menghubungkan apa yang sudah diketahui dan yang akan dipelajari.

Tema keluarga dalam Siklus 3 ditentukan melaui analisis guru yang didiskusikan dengan
siswa. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan meliputi perbaikan RPP
(perbaikan pola pembimbingan klasikal menjadi pola pembimbingan kelompok kecil), penyusunan
LKS tema sains keluarga, penyiapan instrumen pengamatan aktivitas siswa, penyusunan soal tes
pemahaman konsep pemahaman konsep matematis, dan dokumentasi.

Pada siklus 3, siswa melaksanakan pembelajaran dengan model discovery learning
berbantuan LKS bertema keluarga. Materi yang dipelajari yaitu Penerapan Konsep Tekanan dalam
Kehidupan Sehari-Hari. Pada fase stimulasi, siswa diberikan penjelasan verbal dan ilustrasi terkait
tema keluarga seperti tamasya keluarga ke museum, dilanjutkan pemberian, pengerjaan, dan
pembahasan LKS tema keluarga.

Guru melakukan pola pembimbingan per kelompok kecil melalui pemantauan satu kelompok
ke kelompok lain untuk menemukan kesulitan-kesulitan yang mungkin ditemui. Sama seperti pada
Siklus 2, setiap kelompok aktif bertanya secara bergantian dan cenderung menimbulkan
pertanyaan karambol dari kelompok lain. Pertanyaan-pertanyaan yang muncul bahkan lebih banyak
jumlahnya dengan tema yang semakin meluas dibandingkan yang terjadi pada Siklus 2.

Data pada Siklus 3 secara umum menunjukan adanya peningkatan aktivitas siswa dan hasil
belajar IPA dibandingkan hasil pada Siklus 2. Dapat dilihat pada Tabel 5 bahwa semua aktivitas siswa
dalam indikator meningkat. Seluruh siswa memiliki aktivitas yang tergolong ‘baik’ dan ‘sangat baik’
dengan skor rata-rata aktivitas 93,75% dengan kategori ‘sangat baik’. Tabel 6 menunjukkan bahwa
tidak ada siswa yang memperoleh skor di bawah kriteria ‘sedang’. Hasil ini menunjukkan bahwa
pada Siklus 3 siswa mengalami peningkatan aktivitas dibandingkan pada Siklus 2 dan telah
mencapai kategori berhasil.

Hasil refleksi Siklus 3 menunjukan bahwa siswa lebih rileks dan menikmati proses belajarnya.
Proses pengerjaan LKS dan pembahasannya juga lebih cepat dari waktu yang diperkirakan. Hanya
saja, pada Siklus 3, proses apersepsi perlu mendapatkan perhatian karena rangkaian konsep perlu
dikaitkan lagi agar pembelajaran yang akan dilakukan jadi lebih bermakna.

Selain aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA, peneliti juga mengumpulkan data hasil belajar
siswa dan data kepuasan siswa terhadap penggunaan LKS bertema pada setiap akhir siklus. Peneliti
menggunakan instrumen soal tes dan angket yang telah divalidasi sebagaimana dijelaskan pada
metode penelitian. Data hasil analisis tentang hasil belajar, ketuntasan klasikal, dan kepuasan siswa
terhadap penggunaan LKS disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Belajar, Ketuntasan Klasikal, dan Kepuasan Siswa Terhadap Penggunaan LKS
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Tahapan Rata—'Rata r\.lilai Ni'lai . Nilai Ketuntasan Klasikal Kepuasan Siswa
Hasil Belajar Tertinggi  Terendah Terhadap LKS
Prasiklus (sanggf,lzslrang) 82,50 12,50 (E;’iiz) Tidak dihitung
Siklus 1 (sangsaz’t’ﬁl(jrang) 85,00 30,00 (Iiﬁ;'?n%g) (sar?;ic)?)ias)
Siklus 2 (k6u?:314n4g) 89,19 4324 (liz’r?r;%g) (sa:goa’lﬁ)%;as)
Piklus 3 (Zl]fl}P) 99,00 4759 7(f>,;13k/) (san9g1:c7;uas)

Distribusi jumlah siswa berdasarkan kriteria hasil belajar IPA disajikan pada Tabel 8. Peneliti
menganggap data distribusi ini penting disajikan. Walaupun tidak dipertimbangkan dalam
penentuan kriteria keberhasilan penelitian, tetapi data ini dapat mengungkap kepatutan
penentuan keputusan berhasil tidaknya penelitian ini. Misalnya, apabila nantinya seluruh kriteria
keberhasilan dicapai tetapi distribusi siswa yang memiliki kriteria hasil belajar ‘sedang’ dan ‘kurang’
masih memiliki proporsi yang cukup mendominasi, maka peneliti akan mengambil tindakan-
tindakan lanjutan atau menyediakan pembahasan yang sesuai.

Tabel 8. Distribusi Jumlah Siswa Berdasarkan Kriteria Hasil Belajar IPA
Jumlah Siswa

Kriteria Aktivitas Siswa

Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Sangat baik 0 (0,00%) 0 (0,00%) 0 (0,00%) 1(3,13%)
Baik 2(6,25%) 1(3,13%) 4 (12,50%) 7 (21,88%)
Sedang 5 (15,63%) 8 (25,00%) 13 (40,63%) 17 (53,13%)
Kurang 5 (15,63%) 7 (21,88%) 11(34,38%) 5 (15,63%)
Sangat kurang 20 (62,50%) 16 (50,00%) 4 (12,50%) 2(6,25%)

Tabel 7 menunjukkan bahwa data hasil tes Prasiklus memiliki rata-rata nilai kelas sebesar 43,71
dengan nilai tertinggi 82,50 dan terendah 12,50. Sejumlah 7 siswa (21,88%) memiliki nilai 70 atau
lebih dan dikategorikan ‘tuntas’, sedangkan 25 siswa (77,12%) lainnya tergolong ‘tidak tuntas’. Data
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar IPA kelas VIII F SMP Negeri 1 Juwangi tahun pelajaran
2021/2022 perlu ditingkatkan. Distribusi jumlah siswa berdasarkan kriteria nilai aktivitas pada Tabel
8 menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang tergolong ‘sangat baik’, 2 siswa (6,25%) tergolong
‘baik’, 5 siswa (15,63%) tergolong ‘cukup’, 5 siswa (15,63%) tergolong ‘kurang’, dan 20 siswa (62,50%)
tergolong ‘sangat kurang’. Data ini memperkuat alasan mengapa penelitian ini benar-benar perlu
dilakukan, yakni untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas VIII F SMP Negeri 1
Juwangi.

Soal tes secara buku tertutup oleh siswa dilakukan pada pertemuan kedua Siklus 1. Setelah
tes, peneliti menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya, vyaitu
pembelajaran materi Hukum Archimedes dan Hukum Pascal. Peserta didik ditugaskan untuk
mempersiapakan pembelajaran dengan membaca buku paket dan sumber belajar lain. Berdasarkan
hasil evaluasi Siklus 1 dalam Tabel 7, rata-rata nilai kelas diperoleh sebesar 54,60 dengan nilai
tertinggi 85,00 dan nilai terendah 30,00. Sejumlah 9 siswa (28,13%) siswa memiliki nilai 70 atau lebih
dan dikategorikan ‘tuntas’, sedangkan 29 siswa (71,87%) lainnya ‘tidak tuntas’. Data tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar IPA Kelas VIII F SMP Negeri 1 Juwangi tahun pelajaran 2021/2022
sudah meningkat dibandingkan pada saat Prasiklus meskipun masih sangat perlu ditingkatkan. Skor
kepuasan siswa terhadap penggunaan LKS bertema sebesar 90,00% atau tergolong ‘sangat puas’.
Tabel 8 mengungkap bahwa tidak ada siswa yang memiliki nilai tergolong ‘sangat baik’, 1 siswa
(3,13%) tergolong ‘baik’, 8 siswa (25,00%) tergolong ‘cukup’, 7 siswa (21,88%) tergolong ‘kurang’, dan
16 siswa (50,00%) tergolong ‘sangat kurang’.
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Setelah perlakuan pada Siklus 2, peneliti melakukan tes evaluasi. Hasil evaluasi Siklus 2 pada
Tabel 7 menunjukkan rata-rata nilai kelas sebesar 68,44 dengan nilai tertinggi 89,19 dan nilai
terendah 43,24. Sejumlah 17 siswa (53,13%) siswa memiliki nilai 70 atau lebih dan dikategorikan
‘tuntas’, sedangkan 15 siswa lainnya termasuk ‘tidak tuntas’. Data tersebut menunjukkan bahwa
hasil belajar IPA kelas VIII F SMP Negeri 1 Juwangi tahun pelajaran 2021/2022 sangat jauh meningkat
dibandingkan pada saat Prasiklus dan Siklus 1 tetapi belum mencapai indikator keberhasilan
penelitian. Skor kepuasan siswa terhadap penggunaan LKS sebesar 90,42 (kategori sangat puas),
atau meningkat tipis dari hasil pada Siklus 1. Berdasarkan distribusi kriteria nilai pada Tabel 8, tidak
ditemukan adanya siswa yang memiliki nilai tergolong ‘sangat baik’, 4 siswa (12,50%) tergolong
‘baik’, 13 siswa (40,63%) tergolong ‘sedang’, 11 siswa (34,38%) tergolong ‘kurang’, dan 4 siswa
(12,50%) tergolong ‘sangat kurang’.

Berdasarkan evaluasi hasil belajar Siklus 3 pada Tabel 7, rata-rata nilai kelas diperoleh sebesar
71,61dengan nilai tertinggi 90,00 dan nilai terendah 47,50. Sejumlah 25 siswa (78,13%) siswa memiliki
nilai 70 atau lebih dan dikategorikan ‘tuntas’, sedangkan 7 siswa (21,88%) lainnya termasuk ‘tidak
tuntas’. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar IPA kelas VIII F SMP Negeri 1 Juwangi tahun
pelajaran 2021/2022 sangat jauh meningkat dibandingkan pada saat Prasiklus, Siklus 1, maupun
Siklus 2, dan telah mencapai indikator keberhasilan penelitian. Skor kepuasan siswa terhadap
penggunaan LKS sebesar 91,67% (kategori sangat puas). Berdasarkan distribusi kriteria nilai pada
Tabel 8, diketahui sejumlah 1siswa (3,13%) tergolong ‘sangat baik’, 7 siswa (21,88%) tergolong ‘baik’,
17 siswa (53,13%) tergolong ‘cukup’, 5 siswa (15,63%) tergolong ‘kurang’, dan 2 siswa (6,25%)
tergolong ‘sangat kurang’.

Indikator keberhasilan penelitian telah terpenuhi di akhir Siklus 3 sehingga penelitian
tindakan ini dinyatakan berhasil serta tidak memerlukan siklus lanjutan. Adapun hasil penelitian ini
berdasarkan indikator keberhasilan penelitian disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Penelitian Berdasarkan Indikator Keberhasilan Penelitian

Ketuntasan .. . Kepuasan Siswa Keberhasilan
Tahapan Klasikal Aktivitas Siswa T:rhadap LKS Penelitian
Prasiklus 21,88% (kurang) 51,88 (sedang) Tidak dihitung Tidak tercapai
Siklus 1 28,13% (kurang) 79,06 (baik) 90,00% (sangat puas) Tidak tercapai
Siklus 2 53,13% (kurang) 83,75 (sangat baik) 90,42% (sangat puas) Tidak tercapai
Siklus 3 78,13% (baik) 93,75 (sangat baik) 91,67% (sangat puas) Tercapai

2. Pembahasan

Hasil pengamatan pada tahap Prasiklus menunjukkan bahwa siswa dominan aktif dalam
mengikuti aktivitas diskusi dalam kelompok dan memperhatikan penjelasan dari guru dengan rata-
rata 65,63%. Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa di dalam kelas cenderung rendah, karena
terbiasa sebatas memperhatikan penjelasan materi dari guru. Dalam berdiskusi siswa juga belum
berani melakukannya dalam kelompok besar, hanya sebatas dalam kelompok masing-masing.
Belum ada motivasi untuk aktif dalam pelajaran karena siswa menganggap pembelajaran kurang
menarik. Diskusi yang dilakukan juga hanya sebatas mengikuti instruksi dari guru, tidak semua siswa
aktif dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas. Rendahnya ketaatan siswa dalam
melaksanakan instruksi dan mengerjakan tugas bisa jadi disebabkan oleh kurang jelasnya
penjelasan dan fasilitasi dari guru sehingga membuka peluang perilaku tidak disiplin (Fitriani, 2010).
Hal ini menjadi catatan peneliti untuk memberikan penjelasan yang lebih baik pada tahap
pemberian tindakan.

Aktivitas siswa yang paling menonjol pada tahap Siklus 1 yaitu memperhatikan penjelasan
guru. Guru pada tindakan Siklus 1 menggunakan media pembelajaran presentasi interaktif yang
tidak ada dalam tahap Prasiklus. Penggunaan media presentasi yang menarik dan penjelasan yang
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jelas dan singkat membuat siswa tertarik memperhatikan penjelasan guru (Lubis, 2019). Dapat
dilihat bahwa semua aktivitas siswa dalam indikator meningkat. Hanya tiga siswa (9,38%) yang
masih memiliki aktivitas tergolong ‘sedang’ dan satu siswa (3,13%) tergolong ‘kurang’, sisanya
tergolong baik dan sangat baik. Secara keseluruhan, skor aktivitas siswa meningkat menjadi 78,06%.
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas dan siswa bersangkutan, diketahui bahwa ketiga
siswa yang memiliki aktivitas rendah merupakan siswa-siswa pendiam yang memerlukan perhatian
khusus dalam pembelajaran karena memiliki masalah keluarga. Hal ini menjadi catatan bagi peneliti
untuk dapat memberikan perhatian lebih dalam pembelajaran mengingat siswa yang demikian
memerlukan penyesuaian pembelajaran, pendampingan khusus, dan pelayanan khusus
(Saptandari, 2020).

Tema lingkungan sekolah dalam LKS yang digunakan dalam Siklus 1 ditentukan oleh guru
dengan pertimbangan bahwa lingkungan sekolah merupakan hal yang dekat dengan siswa. Namun,
hal tersebut nampaknya justru menyebabkan suasana belajar menjadi kurang kondusif. Beberapa
siswa teramati dalam pembelajaran justru menggunakan tema sekolah sebagai bahan candaan
sehingga sering terjadi kegaduhan. Sebagai perbaikan, pada Siklus 2, siswa akan dilibatkan dalam
penentuan tema LKS. Hal ini dilakukan agar siswa ikut bertanggung jawab dalam pemanfaatan LKS,
serta siswa diharapkan akan lebih aktif terlibat dalam pembelajaran karena turut serta dalam
perencanaan dan pelaksanaan. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa pelibatan siswa dalam pembelajaran, termasuk pemilihan materi dapat meningkatkan rasa
tanggung jawab belajar siswa (Syafitri, 2017). Tema olahraga dipilih siswa untuk LKS yang akan
digunakan dalam Siklus 2.

Pola pembimbingan secara klasikal atau dalam kelompok besar pada Siklus 1 diketahui
memiliki kekurangan dalam hal kebebasan siswa. Pola tersebut membatasi ruang gerak siswa yang
pandai karena diharuskan mendengarkan penjelasan guru yang sebenarnya mereka sudah paham.
Pola pembimbingan dalam kelompok besar tidak memfasilitasi perbedaan kemampuan siswa serta
berpotensi menimbulkan informasi yang bias dan tidak sesuai target (Aprilia et al., 2013). Hal ini
berakibat pada menurunnya semangat siswa untuk melanjutkan aktivitas.

Data hasil observasi dan wawancara juga mendukung hasil analisis data di atas. Beberapa
siswa yang sebelumnya sangat pasif dalam pembelajaran, pada Siklus 1 sudah mulai aktif berdiskusi
dan bertanya meskipun beberapa siswa masih cenderung pasif dalam pembelajaran. Berdasarkan
hasil wawancara dengan siswa bersangkutan, diketahui bahwa siswa tidak terlalu memahami
instruksi di awal sehingga ragu-ragu untuk aktivitas pembelajaran. Siswa lain mengaku sedang tidak
dalam kondisi sehat, dan yang lainnya sedang mengalami masalah pribadi. Data tersebut menjadi
perhatian peneliti untuk mempersiapakan pembelajaran secara lebih matang agar siswa
memperhatikan instuksi dengan lebih baik. Peneliti juga perlu memahami karakteristik siswa
dengan lebih baik agar dapat memfasilitasi siswa yang memiliki kebutuhan khusus.

Guru menerapkan pola pembimbingan per kelompok kecil pad Siklus 2. Guru memantau satu
kelompok ke kelompok lain, mengamati bilamana terdapat kesulitan yang masing-masing
kelompok temui. Setiap kelompok aktif bertanya secara bergantian dan cenderung menimbulkan
pertanyaan atau tanggapan meluas dari kelompok lain. Tingginya aktivitas ini menunjukkan bahwa
rasa ingin tahu siswa terstimulasi dengan adanya pembelajaran penemuan, yang mana hal tersebut
merupakan indikasi berhasilnya pembelajaran penemuan (Silmi & Kusmarni, 2017). Namun, demi
pembelajaran tetap efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran sesuai alokasi waktu dalam
perencanaan, guru membuat peraturan antrean pertanyaan.

Observasi pada Siklus 2 dilakukan dalam setiap tahapan pembelajaran, mulai dari stimulus
sampai generalisasi. Pada tahap stimulasi, siswa mudah mengawali pembelajaran karena sajian
materi berasal usulan mereka dan disusun. Guru menyediakan LKS dengan tema olahraga dalam
pembelajaran berdasarkan tema yang ditentukan sebelumnya oleh siswa. Proses abstraksi
dilakukan dengan bantuan pemberian pertanyaan-pertanyaan stimulus dari guru. Proses
identifikasi, pengumpulan data, dan pengolahan data dilakukan siswa menggunakan LKS bertema
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olahraga yang dikerjakan secara diskusi kelompok. Sikap kerja sama teramati lebih baik dari Siklus
1 di mana kegiatan tanya jawab dan transfer pengetahuan terjalin lebih intensif.

Data hasil perhitungan Siklus 2 secara umum menunjukan adanya peningkatan aktivitas dan
hasil belajar IPA, di mana aktivitas siswa tergolong ‘baik’ dan ‘sangat baik’ dengan rata-rata aktivitas
83,75% dengan kategori ‘sangat baik’. Hanya ada seorang siswa yang aktivitasnya tergolong
‘sedang’. Wawancara yang dilakukan terhadap siswa tersebut menunjukkan hasil bahwa siswa
bersangkutan memiliki masalah keluarga, yaitu perpisahan orang tua. Berdasarkan ilmu psikologi,
masalah keluarga memang memiliki dampak signifikan terhadap aktivitas, motivasi, dan hasil
belajar siswa (Mone, 2019). Hal ini menjadi catatan peneliti untuk memberikan motivasi lebih
kepada siswa tersebut.

Sebagian besar siswa teramati memiliki interaksi dengan teman sekelompok yang lebih baik.
Siswa lebih luwes dalam komunikasi, baik dengan sesama anggota maupun dengan guru, suasana
kelas juga jadi lebih hidup. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu kerja yang menunjukkan
bahwa pembelajaran discovery dapat meningkatkan sikap siswa (Rakhima et al., 2019).
Pembelajaran yang dilakukan secara kolaborasi dalam kelompok membuat siswa memperoleh
pendekatan baru dalam mengerjakan tugas sekolah. Mereka merasa lebih santai dan termotivasi
dalam mengerjakan tugas (Vallori, 2014).

Tingginya aktivitas tersebut menunjukkan bahwa rasa ingin tahun siswa semakin tinggi.
Siswa juga teramati semakin bersemangat dan termotivasi dalam pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model discovery
learning merangsang motivasi siswa sehingga lebih aktif dalam pembelajaran (Jayadiningrat et al.,
2019). Menyikapi hal ini, guru membuat giliran bertanya bagi masing-masing kelompok. Masing-
masing kelompok juga perlu mendapatkan persetujuan guru sebelum memberikan tanggapan atas
jawaban kelompok lain agar pembelajaran tetap kondusif.

Seluruh siswa memiliki aktivitas yang tergolong ‘baik’ dan ‘sangat baik’ dengan rata-rata
aktivitas 93,75% dengan kategori ‘sangat baik’ pada Siklus 3. Sikap kerjasama dalam kelompok juga
teramati meningkat, ditunjukkan semakin tingginya aktivitas diskusi dan kerjasama siswa dalam
kelompok. Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan tema materi mata pelajaran biologi yang disusun
dengan menyisipkan tema virus yang aktual pada saat penelitian ini dilakukan mendorong siswa
untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Tema ini ditentukan oleh siswa berdasarkan arahan dari guru
di akhir Siklus 2. Guru mengingatkan siswa agar efektif dalam berdiskusi agar tidak melenceng dari
tujuan pembelajaran sesuai alokasi waktu yang ditetapkan. Langkah ini sesuai penelitian terdahulu
bahwa guru perlu memfasilitasi diskusi dan bertindak sebagai regulator agar diskusi berjalan efektif
dan tujuan pembelajaran tetap tercapai (Rahmawati & Suryadi, 2019). Berdasarkan data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pada Siklus 3 siswa mengalami peningkatan aktivitas dibandingkan pada
Siklus 1 dan Siklus 2 serta telah mencapai kategori berhasil.

Aktivitas siswa diketahui meningkat dari keadaan awal, Siklus 1, Siklus 2, hingga Siklus 3
berturut-turut 51,88%, 79,06%, 83,75%, dan 93,75%. Siswa yang pada keadaan awal cenderung pasif
dalam pembelajaran berangsur-angsur terbiasa dengan pembelajaran kooperatif yang melibatkan
siswa secara aktif. Pada Siklus 1 siswa masih belum terbiasa dengan pembelajaran discovery, tetapi
aktivitas tetap teramati mulai meningkat. Siswa yang masih pasif dan cenderung melakukan
kesibukan lain yang tidak berkaitan dengan materi diberikan motivasi untuk lebih aktif dalam
pembelajaran, diberikan pengarahan dan perhatian lebih, serta diberikan kesempatan yang lebih
banyak dalam pembelajaran. Siswa mulai menikmati pembelajaran pada Siklus 2 dan Siklus 3. Siswa
mulai terbiasa melaksanakan pembelajaran discovery, dan terlatih untuk terlibat aktif dalam proses
pembangunan pengetahuan secara berkelompok.

Hasil yang diperoleh sesuai dengan ciri-ciri model pembelajaran discovery yang melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan penemuan bersama. Kegiatan ini melatih
kemampuan berpikir cepat dan rasa tanggung jawab. Konsep pembelajaran seperti ini sesuai
dengan paham konstruktivisme, di mana pengetahuan diperoleh melalui usaha siswa sendiri dan
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pengalaman siswa secara langsung, bukan sekadar memindahkan pengetahuan dari guru kepada
siswa (Anggrela et al., 2020).

Seluruh siswa sejumlah 32 siswa memiliki skor aktivitas belajar yang tergolong ‘baik’ sampai
dengan ‘sangat baik’ di akhir Siklus 3. Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery
berhasil meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA. Hasil ini memperkuat penelitian-
penelitian terdahulu di mana model pembelajaran discovery dapat meningkatkan aktivitas siswa
dalam pembelajaran karena merangsang siswa untuk mendayagunakan panca indera dalam
mencari informasi dan menemukan pengetahuannya sendiri (Hasmin & Ramli, 2019).

Aktivitas siswa dalam pembelajaran merangsang dan mengembangkan bakat siswa,
mengasah kemampuan siswa dalam berpikir kritis sehingga siswa terlatih untuk memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Yamin, 2007). membangkitkan motivasi belajar,
meningkatkan interaksi sehingga menimbulkan rasa senang saat belajar (Sumiati, 2013),
mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa (Lestari, 2013), berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa (Asmaradewi, 2017). Selain itu, aktivitas-aktivitas siswa dalam pembelajaran juga
melatih kemampuan siswa dalam menguasai berbagai sikap sosial yang sangat diperlukan dalam
menghadapi tantangan global, bahkan dalam kondisi yang terbatas sekalipun seperti dalam
pembelajaran di masa pandemi (Permana, 2022).

Siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran melalui bimbingan guru, secara alami
melakukan kegiatan penjelajahan, mencari dan mempertanyakan suatu konsep materi,
membangun pengetahuan secara mandiri, serta menjalin kerjasama dengan siswa lain. Melalui
kegiatan-kegiatan tersebut, siswa secara tidak sadar telah mengembangkan potensi dan kapasitas
belajar yang dimiliki, serta meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan ketrampilan siswa
(Yamin, 2007).

Paparan tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini di mana hasil belajar siswa diketahui juga
meningkat pada Siklus 3 dibandingkan dengan keadaan awal. Pada keadaan awal, siswa diketahui
memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 43,71 dengan hanya 21,88% siswa yang mencapai atau
melebihi KKM. Pemberian tindakan pada Siklus 1 meningkatkan hasil belajar siswa yang diketahui
dari peningkatan rata-rata nilai tes menjadi 54,60 dengan 28,13% siswa berhasil mencapai atau
melewati KKM. Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan lebih baik melalui pemberian tindakan pada
Siklus 2. Hasil ini dapat dilihat dari kenaikan nilai tes rata-rata siswa menjadi 68,44 dengan 53,13%
siswa mencapai atau melebihi KKM. Di akhir Siklus 3, hasil belajar ini meningkat menjadi 71,61
dengan 78,13% siswa mencapai atau melewati KKM. Dengan hasil ini, pemberian tindakan kelas
dinyatakan memenuhi kriteria keberhasilan penelitian sehingga tidak memerlukan tindakan siklus
selanjutnya.

Grafik perbandingan peningkatan aktivitas, hasil belajar IPA siswa, dan kepuasan siswa
terhadap penggunaan LKS di masing-masing siklus disajikan pada Gambar 1 guna memberikan
gambaran besarnya peningkatan masing-masing variabel yang terjadi setelah tindakan.
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Siswa

Gambar 1 menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas cenderung lambat tetapi berhasil
mencapai kategori ‘sangat baik’ pada akhir Siklus 3. Peningkatan hasil belajar bahkan hanya
mencapai kategori ‘baik’ dengan skor rata-rata hasil belajar yang tipis di atas KKM sebesar 71,61.
Jika dilihat hasil akhir, peningkatan hasil belajar siswa mungkin tidak terlalu memuaskan. Namun,
jika melihat data awal hasil belajar, peningkatan rata-rata skor hasil belajar IPA siswa ini sebenarnya
sangat tinggi. Rata-rata skor awal sebesar 43,71 berhasil ditingkatkan menjadi 71,61, atau mencapai
peningkatan 96,32% dari skor rata-rata awal. Ketuntasan klasikal meningkat dari 7 siswa (21,88%)
menjadi 25 siswa (78,13%).

Peningkatan hasil belajar siswa bisa disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal berkaitan dengan motivasi siswa dan faktor genetis yang
mendorong siswa untuk memperoleh hasil belajar optimal melalui berbagai usaha. Faktor eksternal
berkaitan dengan pengaruh lingkungan, termasuk penggunaan model pembelajaran untuk
menciptakan suasan belajar yang menyenangkan, suportif, dan melibatkan siswa secara aktif
(Marlina & Solehun, 2021).

Peningkatan hasil belajar pada setiap siklus terjadi secara perlahan sebagaimana ditunjukkan
oleh Gambar 1 disebabkan oleh belum terbiasanya siswa dengan implementasi discovery learning.
Siswa belum terbiasa dengan kegiatan penemuan untuk membangun pengetahuan secara mandiri.
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa siswa yang terbiasa dengan
pembelajaran konvensional akan kebingungan dengan pembelajaran saintifik sehingga
memerlukan pembiasaan untuk dapat merasakan manfaat pembelajaran saintifik (Putri et al.,
2019). Namun, aktivitas saintifik siswa akan dapat meningkat dan menjadi baik dengan penggunaan
media yang merangsang siswa untuk aktif dalam pembelaran. Aktivitas saintifik mendorong siswa
aktif membangun pengetahuannya sendiri sehingga menimbulkan rasa nyaman dalam belajar (Erlin
et al,, 2017).

Terdapat tujuh siswa (21,88%) tidak mencapai KKM. Berdasarkan hasil wawancara, ketujuh
siswa tersebut menyatakan (1) kurang tertarik dengan mata pelajaran IPA, karena merasa lebih
berbakat di mata pelajaran sosial, keagamaan, seni, maupun olahraga, (2) memiliki masalah pribadi
maupun keluarga. Hasil ini sekaligus memperkuat penelitian terdahulu di mana minat dalam belajar
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar (Nurhasanah & Sobandi, 2016). Minat
dipengaruhi oleh banyak faktor tetapi dapat dipengaruhi dengan penggunaan model pembelajaran
dan media pembelajaran yang tepat (Rajab et al., 2018). Faktor keluarga juga penting dalam
mempengaruhi hasil belajar siswa sehingga penting bagi keluarga untuk menjalankan perannya
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sebagai pendidikan pertama bagi siswa (Mone, 2019). Wawancara dengan wali kelas juga
mengungkap bahwa ketiga siswa tersebut merupakan siswa-siswa yang memerlukan perhatian
khusus dalam pembelajaran karena memiliki daya serap materi yang kurang di setiap pelajaran. Hal
ini menjadi catatan bagi peneliti untuk dapat memberikan perhatian lebih dalam pembelajaran
mengingat siswa yang demikian memerlukan penyesuaian pembelajaran, pendampingan khusus,
dan pelayanan khusus (Saptandari, 2020).

Selain pemberian pendampingan dan pelayanan khusus, guru juga dapat melakukan
beberapa hal untuk merangsang aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hal-hal tersebut antara lain
selalu memberikan siswa kesempatan untuk melakukan segala aktivitas belajar, menyusun media
pembelajaran yang menarik dan interaktif, mengelola kelas dengan optimal, menanamkan sikap
sosial yang baik kepada siswa melalui kegiatan pembiasaan, serta membimbing siswa agar dapat
belajar secara efektif (Sumiati, 2013).

Penerapan model pembelajaran discovery pada dasarnya dapat membantu siswa
meningkatkan aktivitas dalam proses pembelajaran, serta membantu meningkatkan hasil belajar.
Aktivitas dalam kelompok kecil dapat lebih membantu siswa untuk saling bekerjasama dan
berdiskusi secara lebih efektif sehingga dapat membuat siswa lebih aktif. Model pembelajaran
discovery mendorong kemampuan bekerjasama, kemampuan berinteraksi, serta kemampuan
berpikir cepat, yang hanya dapat diperoleh apabila siswa selalu aktif. Secara tersirat hasil penelitian
ini membuktikan bahwa meningkatnya aktivitas belajar siswa dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Meskipun dalam penelitian ini tidak diuji korelasi tersebut, kesimpulan ini didukung oleh data
penelitian terdahulu yang telah membuktikan bahwa terdapat korelasi antara aktivitas siswa dalam
pembelajaran dengan hasil belajar yang diperoleh siswa (Asmaradewi, 2017). Penelitian lain juga
mengungkapkan bahwa hasil belajar diperoleh melalui serangkaian aktivitas siswa, sehingga
aktivitas memperngaruhi hasil belajar secara tidak langsung (Suprapta, 2020).

Penggunaan tema pada pembelajaran discovery learning ternyata dapat memberi suasana
tertentu. Tema menjadi sesuatu yang baru bagi siswa dalam pembelajaran yang mana penggunaan
tema belum pernah mereka temui sebelumnya dalam pembelajaran IPA di kelas. Tema dapat
memusatkan perhatian siswa secara fungsional. Wujud dari implementasi tema dalam penelitian ini
berupa penjelasan verbal tentang cerita yang berhubungan dengan materi. Tema dapat
ditindaklanjuti melalui penggunaan media LKS dengan tema serupa. Tema memberi kemudahan
bagi siswa untuk membangun makna melalui persepsinya masing-masing. Namun ketika sudah
pada tahap identifikasi masalah, pengumpulan data, penyajian data, agaknya tema tidak begitu
berperan. Pada tahap generalisasi, simpulan yang bersifat abstrak seyogyanya ditransfer ke
konteks atau tema lain yang berbeda. Hal ini berguna agar konsep siswa lebih luas dan tidak
terbatas pada satu tema saja.

Konten bertema mengantarkan siswa untuk sadar bahwa fakta IPA bisa disarikan dari
fenomena kehidupan. Konten bertema diramu melalui irisan kemampuan (skills), sikap (attitude),
dan pengetahuan (knowledge). Konten bertema dalam discovery learning bisa berfungsi sebagai
sumber permasalahan yang memudahkan siswa mengakses fakta-fakta sehari hari yang sudah
dikenal (Helmane, 2017). Stimulus dalam bentuk permasalahan dapat melatih kebiasaan siswa
untuk berpikir (Hidayah et al., 2016). Tema ini mulai melandasai proses pada fase stimulus, fase
identifikasi masalah, serta fase pengerjaan LKS.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model discovery berbantuan LKS bertema yang dilaksanakan selama tiga siklus
berhasil meningkatkan aktivitas belajar IPA dan meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VIII F
SMP Negeri 1 Juwangi tahun pelajaran 2021/2022 pada materi Tekanan Zat dan Penerapannya dalam
Kehidupan Sehari-Hari.
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KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil, diperoleh simpulan (1) pembelajaran model discovery learning
berbantuan LKS bertema dapat meningkatkan rata-rata aktivitas siswa sampai nilai 93,75% atau
tergolong ‘sangat baik’, (2) pembelajaran model discovery learning berbantuan LKS bertema
meningkatkan rata-rata hasil belajar IPA menjadi 71,61 dengan tingkat ketuntasan klasikal 78,13%,
(3) LKS bertema diterima baik oleh siswa dalam pembelajaran dengan skor rata-rata kepuasan
sampai 91,67 atau tergolong ‘sangat puas’.

Penelitian ini memiliki batasan dalam hal ketiadaan data awal karakter siswa, ketiadaan uji
korelasi antara data aktivitas dan hasil belajar siswa, serta tidak mempersiapkan pembelajaran yang
mengakomodasi siswa berkebutuhan khusus. Batasan-batasan ini sekaligus menjadi saran bagi
penelitian selanjutnya. Data karakter siswa dapat digunakan sebagai dasar penentuan tindakan
yang paling sesuai. Uji korelasi antara data aktivitas dan hasil belajar siswa dapat menjadi sesuatu
yang memperkuat hasil penelitian. Pembelajaran yang mengakomodasi siswa berkebutuhan
khusus diperlukan untuk memfasilitasi siswa-siswa yang memiliki daya serap rendah terhadap
materi atau kebutuhan khusus lain. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru untuk
mengimplementasikan model discovery learning dengan bantuan LKS bertema, untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga menjadi gambaran
kondisi rendahnya aktivitas dan hasil belajar IPA siswa, sehingga dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak-pihak terkait untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan.
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